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1. UjiValiditasInstrumen

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes yang digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas butir soal diuji menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson.
𝑁Σ𝑋𝑌−(Σ𝑋)(𝑋𝑌)
𝑟𝑥𝑦=		
√[𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑋)2][𝑁Σ𝑌2−(Σ𝑌)2]

Keterangan:

𝑟𝑥𝑦	=KoefisienKorelasiantaravariabelXdan variabel Y

𝑁	=Jumlahpesertates

𝑋	=Jumlahpesertayang menjawab benardarisetiapbutirsoal

𝑌	=Jumlah skoryang menjawab benardari semuasoal

∑𝑋𝑌	=Jumlah skor totalitem

∑𝑋	=Jumlahpesertayang menjawab benardarisetiapbutirsoal

∑𝑌	=Jumlah skoryang menjawab benardari semuasoal

∑𝑋2	=Jumlah skoritemkuadrat nilaiX

∑𝑌2	=Jumlah skoritemkuadratnilaiY
 (
80
)

Setiapbutirsoalakandianalisisdandibandingkandenganr-tabelpadataraf signifikansi tertentu untuk menentukan apakah valid atau tidak. Untuk N = 30 dengan taraf signifikan 5%, maka diperoleh untuk rtabel = 0,361.
Tabel4.1UjiValiditasInstrumenTes

	No
	rtabel
	rhitung
	Keterangan

	1
	0,361
	0,373
	Valid

	2
	0,361
	0,441
	Valid

	3
	0,361
	0,720
	Valid

	4
	0,361
	0,620
	Valid

	5
	0,361
	0,720
	Valid




Berdasarkan hasil uji cobainstrumenyangdilakukan di SDN 106190Kota Pari. dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Diketahui bahwa dari 5 soal yang diuji cobakan diperoleh keseluruhan soal valid. Hal ini dikarenakan pada keseluruhan soal nilai rhitung > rtabel (0,361).
2. UjiReliabilitasInstrumen

Ujireliabilitasdilakukanuntukmengetahuikonsistensidariinstrumenyang digunakan. Karena jumlah soal yang digunakan adalah ganjil, maka teknik yang digunakan adalah rumus Kuder Richardson-21 (KR-21):

𝑟11

=(𝑘
𝑘−1

)(1− 𝑀(𝑘−𝑀))
𝑘𝑉𝑡

Keterangan:

𝑟11=reabilitasinstrument k=banyaknyabutirsoal m= skor rata-rata

𝑉𝑡	=variantotal

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh adalah sebesar 0,968. Nilai ini jauh di atas batas minimum yang disarankan, yaitu 0,7.standarpengukuranumummenunjukkanbahwainstrumenmemilikireliabilitas tinggi atau sangat baik. Artinya, instrumen ini mampu memberikan hasil yang konsisten jika digunakan dalam pengukuran yang berulang terhadap kelompok subjek yang sama.
3. TingkatKesukaranSoal
Berdasarkanhasilujitingkatkesukaransoal,diketahuibahwatidakadasoal yang berkriteria sukar dikarenakan tidak ada soal yang berada pada rentang 0,00- 0,30,soalyangberkriteriasedangsebanyak4soalkarenaberadapadarentang0,31- 0,70, sedangkan soal yang berkriteria mudah sebanyak 1 soal karena soal-soal tersebut berada pada rentang0,71-1,00. Penjabaran di atas dapatdilihat padatabel 4.2.
Tabel4.2Tingkat Kesukaran Soal

	NomorSoal
	1
	2
	3
	4
	5

	Taraf Kesukaran
	0,72
	0,63
	0,53
	0,57
	0,53

	Indeks
	Mudah
	Sedang
	Sedang
	Sedang
	Sedang




4. DayaPembedaSoal

Berdasarkan hasil uji daya beda soal, maka dapat disimpulkan bahwa soal yang memiliki daya beda jelek sebanyak 1 soal karena berada pada rentang 0,00- 0,20, soal yang memiliki daya beda cukup sebanyak 1 soal karena berada pada rentang 0,21-0,40, dan soal yang memiliki daya beda baik sebanyak 3 soal kerana berada pada rentang 0,41-0,70. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.3 DayaPembedaSoal

	Nomor Soal
	1
	2
	3
	4
	5

	NilaiDayaBeda
	0,06667
	0,66667
	0,66667
	0,46666
	0,4

	Kategori
	Jelek
	Baik
	Baik
	Baik
	Cukup




PenyajianDataPenelitian

1. DataHasilPretest
Pretest diberikan kepada kedua kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) sebelum perlakuan diberikan. Tujuan pretest adalah untuk mengetahui pengetahuan awal dan minat belajar siswa sebelum implementasi pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika. Hasil pretest disajikandalambentuktabelyangmemuatskormasing-masingsiswadanstatistik deskriptif, seperti nilai tertinggi, terendah, rata-rata, dan standar deviasi.
Tabel 4.4 Data HasilPretest

	No
	Pretest

	
	X1
	X2

	1
	40
	30

	2
	70
	30

	3
	40
	0

	4
	60
	20

	5
	40
	30

	6
	50
	20

	7
	60
	30

	8
	40
	30

	9
	40
	30

	10
	40
	40

	11
	60
	30

	12
	70
	30

	13
	60
	20

	14
	40
	30

	15
	40
	20

	16
	40
	20




	17
	40
	0

	18
	
	20

	JumlahSiswa(N)
	17
	18

	TotalNilai(∑)
	830
	430

	Rata-rata(̅ )
	48,8
	23,8

	Std.DevSampel(s)
	11,6
	10,3

	Minimum(Min)
	40
	0

	Maksimum(Max)
	70
	40




Berdasarkandatadiatas,dapatdilihatbahwasebelumperlakuandiberikan, rata-rata nilai kelas eksperimen (X1) adalah 48,8, sedangkan kelas kontrol (X2) adalah23,8.Halinimenunjukkanbahwapengetahuanawalsiswakelaseksperimen secaraumumlebihtinggidibandingkandengankelaskontrol.Namun,nilaistandar deviasiyangrelatifmendekatisatusamalain(X1=11,6;X2=10,3)menunjukkan bahwa sebaran nilai pada kedua kelas cukup homogen, meskipun terdapat perbedaan dalam capaian rata-rata.
2. DataHasilPosttest

Posttest dilakukan setelah proses pembelajaran dengan pendekatan RME diberikan kepada kelas eksperimen. Tujuannya adalah untuk melihat perubahan atau peningkatan hasil belajar dan minat siswa. Data posttest juga disajikan dalam bentuk tabel, disertai analisis deskriptif seperti pada pretest.

Tabel4.5 Data Hasil Posttest

	No
	Posttest

	
	X1
	X2

	1
	40
	40

	2
	100
	20

	3
	80
	0

	4
	100
	0

	5
	100
	60

	6
	100
	20

	7
	40
	20

	8
	80
	20

	9
	80
	0

	10
	80
	0

	11
	100
	40

	12
	100
	0

	13
	80
	0

	14
	50
	40

	15
	100
	40

	16
	80
	30

	17
	100
	0

	18
	
	20

	JumlahSiswa(N)
	17
	18

	TotalNilai(∑)
	1410
	350

	Rata-rata(̅ )
	82,9
	19,4

	Std.DevSampel(s)
	21,1
	18,9

	Minimum(Min)
	40
	0

	Maksimum(Max)
	100
	60




Setelah perlakuan, nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat signifikan menjadi 82,9, dengan nilai maksimum mencapai 100, yang menunjukkan pencapaianyangtinggipadasebagianbesarsiswa.Sebaliknya,kelaskontrolhanya mengalami sedikit peningkatan dengan rata-rata 19,4, dan nilai maksimum hanya mencapai 60. Nilai standar deviasi yang meningkat pada kedua kelompok (X1 = 21,1; X2 = 18,9) menunjukkan sebaran nilai yang lebih bervariasi setelah perlakuan, khususnya pada kelas eksperimen.

AnalisisDataPenelitian

1. UjiNormalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang sudah diperoleh di lapangan (sekolah) berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil perhitungan uji normalitas yang dilakukan secara manual untuk data kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan rumus chi-kuadrat (X²). Kriteria penerimaan bahwa suatu data berdistribusi normal atau tidaknya dengan ketentuan sebagai berikut:
JikaX²hitung < X²tabelmakadataberdistribusinormal
JikaX²hitung >X²tabelmakadatatidakberdistribusinormal

a. Uji NormalitasKelasEksperimen

Tabel 4.6 Uji NormalitasKelasEksperimen

	Interval
	Fo
	Fh
	Fo-Fh
	(Fo-Fh)^2
	(Fo-Fh)^2/Fh

	40-49
	5
	4
	1
	1
	0,25

	50-59
	4
	5
	-1
	1
	0,2

	60-69
	5
	5
	0
	0
	0

	70-79
	4
	3
	1
	1
	0,333333333

	Total
	0,783333333



Selanjutnyamencari,X²tabeldenganmenggunakanrumus: K – 1 = 4 - 1 = 3 (dengan taraf 5%) = 7,81
Sehingga : X²hitung < X²tabel = 0,78 < 7,81 yang artinya Datanya berdistribusinormal.



b. UjiNormalitasKelasKontrol

Tabel4.7 Uji NormalitasKelasKontrol

	Interval
	Fo
	Fh
	Fo-Fh
	(Fo-Fh)^2
	(Fo-Fh)^2/Fh

	0-9
	2
	1
	1
	1
	1

	10-19
	2
	4
	-2
	4
	1

	20-29
	6
	6
	0
	0
	0

	30-39
	6
	5
	1
	2
	0,4

	40-49
	3
	3
	0
	1
	0,333333

	Total
	2,733333



Selanjutnyamencari,X²tabeldenganmenggunakanrumus: K – 1 = 5 - 1 = 4 (dengan taraf 5%) = 9,48
Sehingga:X²hitung<X²tabel=2,73<9,48yangartinyaDatanyaberdistribusi normal.


2. UjiHomogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan uji F dengan taraf signifikan sebesar 5% dan criteria pengujiannya adalah sebagai berikut :
JikaFhitung <Ftabel maka, keduadataadalah homogen

JikaFhitung >Ftabel maka,keduadataadalahtidak homogen

a. Uji HomogenitasDataPretest

UntukDataPretestUjihomogenitasdiambildarivariansdataataunilaidari hasil yang diperoleh setelah melakukan pretest dan posttest. Diketahui :
VariansTerbesar=157,09 VariansTerkecil=116,95


Fhitung=𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

Fhitung=157,09
116,95
Fhitung=1,34

Data dinyatakan homogenjikaFhitung <Ftabel padataraf signifikan(𝛼) = 0,05 (5%) dan derajat kebebasan (dk) = (n1-1, n2-1). Sehingga derajat kebebasannya (dk) pembilang (n1-1) = (18-1) = 17 dan dk penyebutnya (17-1) = (17-1) = 16. Sehingga diperoleh nilai untuk Ftabel = 2,46. Karena diperoleh nilai Fhitung < Ftabel atau 1,34 < 2,46 maka data yang digunakan homogen.

b. UjiHomogenitasData Posttest

Untuk Data Posttest Uji homogenitas diambil dari varians data atau nilaidari hasil yang diperoleh setelah melakukan pretest dan posttest. Diketahui : Varians Terbesar = 420,76
VariansTerkecil=338,58

Fhitung=𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

Fhitung=420,76
338,58
Fhitung=1,24

Data dinyatakan homogenjikaFhitung <Ftabel padataraf signifikan(𝛼) = 0,05 (5%) dan derajat kebebasan (dk) = (n1-1, n2-1). Sehingga derajat kebebasannya (dk) pembilang (n1-1) = (18-1) = 17 dan dk penyebutnya (17-1) = (17-1) = 16. Sehingga diperoleh nilai untuk Ftabel = 2,46. Karena diperoleh nilai Fhitung < Ftabel atau 1,24 < 2,46 maka data yang digunakan homogen.







3. HitunganRata-rataVariabel

Perhitungan rata-rata (mean) dilakukan untuk mengetahui kecenderungan umum nilai pretest dan posttest pada masing-masing kelompok, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Rata-rata menggambarkan representasi nilai tengah dari seluruh data dan memberikan gambaran awal apakah terdapat peningkatan setelah diberikannya perlakuan berupa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika.
Untuk mengetahui kecenderungan data, dilakukan perhitungan nilai rata- rata(mean)pretestdanposttestpadakeduakelompok.Rumusyangdigunakan
adalah:

𝑋̅̅̅=Σ𝑋
𝑥	𝑛𝑥
Rata-rata akan dihitung dan dibandingkan untuk melihat apakah terdapatpeningkatan skor setelah perlakuan diberikan.
a. KelasEksperimen


Pretest:




𝑋̅𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡




=830
17


𝑋̅𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡=48,82

Posttest:


𝑋̅𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡

=1410
17


𝑋̅𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡=82,94

Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen adalah 48,82, sedangkan rata-rata posttest meningkat menjadi 82,94. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan skor yang signifikan sebesar 34,12 poin setelah diberikan perlakuan pembelajaran dengan pendekatan RME berbasis etnomatematika. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pendekatan tersebut berdampak positif.

b. KelasKontrol Pretest :






𝑋̅𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡






=430
18


𝑋̅𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡=23,88

Posttest:


𝑋̅𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡

=350
18


𝑋̅𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡=19,44

Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol justru mengalami penurunan rata-rata sebesar 4,44 poin. Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa penerapan pendekatan pembelajaran RME, hasil belajar siswa tidak mengalami peningkatan, bahkan cenderung menurun.
2. N-Gain

Untuk mengukur efektivitas pendekatan RME berbasis etnomatematika, digunakan rumus N-Gain sebagai berikut:
N-Gain=𝑃𝑜𝑠𝑡𝑇𝑒𝑠𝑡𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒
𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

InterpretasinilaiN-Gain:

> 0,7	= tinggi 0,3–0,7=sedang
<0,3	=rendah

BerikutperhitunganN-Gainuntukmasing-masingkelompok:


a. KelasEksperimen




N-Gain=𝑃𝑜𝑠𝑡𝑇𝑒𝑠𝑡𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒
𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

N-Gain = 82,94−48,82
100−49,82

N-Gain=34,12
51,18

N-Gain=0,66

Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh N-Gain sebesar 0,67, yang berada pada kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa pendekatan RME berbasis etnomatematika cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas eksperimen.

b. KelasKontrol



N-Gain=𝑃𝑜𝑠𝑡𝑇𝑒𝑠𝑡𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒
𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

N-Gain=19,44−23,89
100−23,89

N-Gain=−4,45
76,11

N-Gain=-0,05

Hasil N-Gain sebesar -0,05 menunjukkan bahwa terdapat penurunan hasil belajarsiswapadakelaskontrolsetelahpembelajaranberlangsung.Nilainegatifini

menandakan bahwa tidak hanya pendekatan yang digunakan tidak meningkatkan hasil belajar, tetapi justru terdapat penurunan performa secara rata-rata.


3. Ujit

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan diberikan. Rumus yang digunakan adalah:
t = 	𝑋̅1−𝑋̅2	
 (
√
1
2
(
)(𝑛1−1)𝑆2+(𝑛2−1)𝑆21	1
+	)

𝑛1+𝑛2−2

𝑛1

𝑛2


𝑋̅1	=Rata-ratakelaseksperimen
𝑋̅2	=Rata-ratakelas kontrol
𝑆2,𝑆2=Varians darimasingmasingkelompok
1	2
𝑛1,𝑛2=Jumlahsiswa
Hasil uji-t akan dibandingkan dengan t-tabel pada taraf signifikansi (5%) untuk menentukan signifikansi perbedaan.
t = 	𝑋̅1−𝑋̅2	

 (
√
1
2
(
)(𝑛1−1)𝑆2+(𝑛2−1)𝑆21	1
+	)
𝑛1+𝑛2−2	𝑛1𝑛2

t =	82,94−19,44
√(17−1)20,512 +(18−1)18,402(1+1)

17+18−2

t =	82,94−19,44
√(16)420.7+(17)338,5(1

1718



+1)

33	1718

t =	82,94−19,44
√6731,2+5755,5(1+1)
33	1718


t =	82,94−19,44

√12486,7
33

(1+1)
1718


t=82,94 −19,44
√378,3(1+1)
1718

t=82,94−19,44
√43,2

t= 63,50
6,57
t= 9,65

Kriteriapengujian:jikathitung>ttabel, makaH0ditolak danHaditerima dan jika𝑡ℎ𝑡𝑢𝑛g≤𝑡𝑡𝑎𝑏e𝑙,maka𝐻oditerimadan𝐻𝑎ditolak. Derajatkebebasan(dk) =n1+ n2 – 2 = 17 + 18 – 2 = 33 dengan α = 0,05, maka 𝑡𝑡𝑎𝑏e𝑙= 1,69.
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh nilai thitung = 9,65, sedangkan nilai ttabel=1,69. pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) sebesar 33. Karena thitung>ttabel, maka sesuai dengan kriteria pengujian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima.
4.2Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika dalam meningkatkan minat belajar siswa di kelas IV SDN 106190 Kota Pari. Minat belajar merupakan aspek penting dalam proses pendidikan karena menjadi pendorong utama bagi siswa untuk aktif terlibat dalam pembelajaran. Peningkatan minat belajar diyakini dapatmendorongpeningkatanpemahamankonsepdanhasilbelajarsecara

keseluruhan. Oleh karena itu, analisis dilakukan terhadap rata-rata nilai, perhitungan N-Gain, dan uji-t yang tidak hanya mencerminkan hasil akhir belajar, tetapijugamengindikasikanadanyaperubahandalamketerlibatandanketertarikan siswa selama proses pembelajaran.
Rata-ratanilaidigunakansebagaiindikatorawaluntukmelihatketerlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa Kelas eksperimen, yang memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan RME berbasisetnomatematika,mengalamipeningkatannilairata-ratadari48,82(pretest) menjadi 82,94 (posttest). Sebaliknya, kelas kontrol, yang menggunakan metode konvensional, justru mengalami penurunan rata-rata dari 23,88 menjadi 19,44.
Peningkatan nilai pada kelas eksperimen tidak hanya mencerminkan peningkatanpemahamanmateri,tetapijugamengindikasikanbahwasiswamenjadi lebih terlibat dan tertarik selama proses pembelajaran. Pendekatan RME yang dikombinasikan dengan konteks budaya lokal (etnomatematika) memberikan pengalaman belajar yang lebih dekat dengan kehidupan nyata siswa, sehingga memicurasaingintahudanmemperkuatminatbelajarmereka.Sebaliknya,metode konvensional yang tidak menghubungkan materi dengan pengalaman konkret cenderungmembuatsiswakurangtermotivasiuntukaktifmengikutipembelajaran, yang terlihat dari menurunnya capaian nilai posttest.
Perhitungan N-Gain dilakukan untuk mengukur efektivitas pendekatan pembelajaran dalam meningkatkan capaian siswa dari pretest ke posttest. Hasil analisis menunjukkan kelas eksperimen memperoleh N-Gain sebesar 0,67, yang termasukdalamkategorisedang,menunjukkanadanyapeningkatanketerlibatan

danminatsiswaterhadappembelajaran.KelaskontrolmemperolehN-Gainsebesar

-0,05, menunjukkan tidak terjadi peningkatan, bahkan adanya kecenderungan penurunan. NilaiN-Gain yang cukuptinggipada kelaseksperimen mencerminkan bahwa siswa tidak hanya belajar lebih baik, tetapi juga menunjukkan antusiasme dan ketertarikan yang lebih tinggi selama proses belajar-mengajar. Dalam hal ini, pendekatan RME berbasis etnomatematika membuat siswa merasa pembelajaran matematika lebih bermakna karena materi dikaitkan dengan kebudayaan dan lingkungan mereka sendiri, sehingga menumbuhkan minat yang lebih besar untuk mengikuti pembelajaran.
Untukmelihatperbedaansignifikan antarakeduakelompok, dilakukanuji- tdenganhasilthitung=9,65danthitung>ttabel(9,65>1,69).makaH₀ditolakdan Hₐ diterima. Artinya, terdapatperbedaanyangsignifikanantarasiswayangbelajar dengan pendekatan RME berbasis etnomatematika dan siswa yang belajar dengan metodekonvensional.hasilinimenunjukkanbahwapenggunaanpendekatanRME berbasis etnomatematika memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan minatbelajarsiswa.Keterlibatanaktifsiswayangditunjukkanmelaluipeningkatan nilai juga dapat diartikan sebagai hasil dari meningkatnya minat belajar mereka selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan RME berbasis etnomatematika efektif digunakan untuk meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Berdasarkan hasil angket minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematikayangdiberikankepada35siswakelasIVSDN106190KotaPari,

diperoleh skor rata-rata sebesar 65,54 dari skor maksimal 100. Skor tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika berdampak positif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika dalam pembelajaran matematika terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subjekaktifdalamprosesbelajarmelaluipengalamanyangdekatdengankehidupan dan budaya mereka. Dengan mengaitkan materi matematika dengan budaya lokal, siswa menjadi lebih antusias dan merasa pelajaran yang diberikan relevan serta bermakna.
Dari segi perasaan siswa, mereka menunjukkan rasa senang dan semangat saat mengikuti pembelajaran. Pembelajaran tidak lagi terasa kaku, tetapi justru menyenangkan karena disampaikan melalui aktivitas yang menarik dan berbasis budaya.Keterlibatansiswajugameningkat;merekatampaklebihaktifbertanyadan menjawab pertanyaan. Selain itu, pendekatan ini juga mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi pelajaran. Ketertarikan mereka terhadap matematika tumbuh seiring dengan pengalaman belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan.Siswa menunjukkankeinginan untukmemahamilebih dalam serta mencari informasi tambahan secara mandiri. Dalam hal perhatian dan fokus belajar, siswa terlihat lebih mampu berkonsentrasi dan mengikuti arahan guru dengan baik.

Secara keseluruhan, pembelajaran matematika melalui pendekatan RME berbasis etnomatematika menciptakan lingkungan belajar yang mendukung peningkatan minat belajar siswa. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga membangun sikap positif siswa terhadap matematika sebagai mata pelajaran yang dekat dengan kehidupan mereka sehari- hari. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan RME dapat meningkatkan keterlibatandanminatsiswakarenapembelajarandisusunberdasarkanrealitasdan konteks yang dikenali siswa dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan minat belajar ini tidak hanya berdampak pada keterlibatan siswa saat ini, tetapi juga berpotensimenumbuhkansikappositifterhadapmatematikadalamjangkapanjang, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar secara berkelanjutan.
